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ABSTRAK

Nusyuzmerupakan bentuk ketidaktaatan suami atau istri atas perintah Allah
Swt. akan kewajiban-kewajiban yang diberikan terhadap pasangannya. Meski
begitu, dalam beragam penafsiran ulama, nusyuz lebih cenderung ditujukan hanya
kepada pihak istri yang tidak taat terhadap perintah suami, dimana kemudian
memunculkan ketimpangan hak dan kewajiban dalam keseimbangan relasi suami-
istri. Beberapa data menunjukkan bahwa baik konsep nusyuz maupun
penyelesaiannya pada Q.S. An-Nisa: 34 dan 128 sering mendominasi laki-laki atas
perempuan.

Skripsi ini merumuskan dua pertanyaan utama: 1) Bagaimana penafsiran
ayat-ayat nusyuz dikaji melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed? 2)
Bagaimana rekonstruksi dan kontekstualisasi ayat-ayat nusyuz dalam kaitannya
dengan keseimbangan relasi suami istri? Skripsi ini termasuk dalam penelitian
kualitatif dengan memanfaatkan data pustaka (library research). Penelitian ini
bersifat deskriptif-analisis dengan mendeskripsikan informasi mengenai penafsiran
ayat-ayat nusyuz Penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa ayat-ayat
nusyuz sebagai data bagi objek material serta buku karya Abdullah Saeed yang
berjudul Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach sebagai
bahan bagi objek formal.

Dari hasil penggunaan metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed terhadap
konsep nusyuz, disimpulkan bahwa nusyuz merupakan kebalikan dari kata taat.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
memahami kebahasaan dan konteks sosio historis. Kemudian melihat perubahan
konteks yang terjadi dari waktu ke waktu dimana adanya kemungkinan pergeseran
makna dalam teks nusyuz Terakhir yaitu merelevansikan teks tersebut dengan
masa sekarang. Ayat-ayat nusyuzini berada di antara ayat yang membahas tentang
pensyariatan perempuan, hukum keluarga serta pernikahan. Adapun hierarki nilai
yang terkandung dalam Q.S. An-Nisa’: 34 dan 128 yaitu nilai instruksional yang
terdiri dari kategori teks universal dan temporal. Didapatkan bahwa mengenai
konsekuensi nusyuzberdasarkan Q.S. An-Nisa’[4]: 34 dan 128 yaitu nasihat, pisah
ranjang, memukul dan berdamai memiliki sisi relevansi yang berbeda. Treatment
nasihat, pisah ranjang dan solusi berdamai memiliki sisi universal yang relevan
hingga saat ini. Sedangkan term ‘memukul’ menunjukkan sifat temporal
bergantung konteks dimana hal itu terjadi. Sebab solusi yang ditawarkan al-Qur’an
hakikatnya ialah dengan su/h yaitu berdamai dan taat kepada Allah Swt terhadap
komitmen berumah tangga. Maka kemudian inti dari permasalahan ini adalah
bagaimana mengembalikan situasi pada keadaan semula dimana relasi suami istri
saling menghargai dan melindungi. Dengan begitu konsep nusyuz dapat dinilai
telah seimbang baik dalam pihak suami dan juga istri.

Kata kunci: Rekonstruksi, Nusyuz, Tafsir Konstekstual Abdullah Saeed

vi



MOTTO

‘maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar’
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Latin Keterangan
i alife N .. alle tidak dilambangkan
o Ba’ b Be
o Ta’ t Te
& Sa’ 5 es titik atas
z Jim J Je
c Ha’ h ha titik di bawah
¢ Kha’ Kh ka dan ha
P Dal d De
5 Zal z zet titik di atas
3 Ra’ r Er
3 Zai z Zet
Sin S Es




& Syin sy es dan ye

o Sad S es titik di bawah
) Dad d de titik di bawah
b Ta’ t te titik di bawah
) za’ Z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g Ge

& Fa’ f Ef

3 Qaf q Qi

El Kaf k Ka

J Lam | El

o Mim m Em

o Nun n En

9 Waw w We

2 Ha’ h Ha

. Hamzah o Apostrof

0 Ya y Ye




Il.  Konsonan Rangkap Karena 7asydid ditulis Rangkap:

o lae ditulis muta’aqqidin
s ditulis iddah’

Il. Ta’Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

in ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A e ditulis ni’matullah
Al sl ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal Pendek

__©__ (fathah) ditulis a contoh S ditulis daraba
__ = (kasrah) ditulis i contoh e ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh <5 ditulis kutiba

V.  Vokal Panjang

1. Fathah + Alif, ditulis a (garis di atas)

Xi



idal ditulis Jjahiliyyah

2. Fathah + Alif Magsur, ditulis a (garis di atas)

] ditulis yas‘a

3. Kasrah + Ya mati, ditulis i (garis di atas)

L2 ditulis majid

4. Dammah + Wawu mati, ditulis u (dengan garis di atas)
PP ditulis furud
VI.  Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya mati, ditulis ai

Sy ditulis bainakum

\

2. Fathah + Wau mati, ditulis au

Jsb ditulis gaul

VII.  Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan

Apostrof

o) ditulis a’antum

dsl ditulis u’iddat

és ditulis la’in syakartum
VIIl.  Kata Sandang Alif + La>m

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

xii



1,4l ditulis al-Qur’an

oL ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf I-nya

oAl ditulis al-syams

sl ditulis al-sama’

Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

22940 (s ditulis Zawi al-furud

dad) ol ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan rumah tangga ketika terjadi hak-hak atau kewajiban yang

tidak terpenuhi oleh pasangannya, maka timbul ketegangan, perselisihan,

perdebatan, pertengkaran, konflik ataupun persoalan lainnya. Pelanggaran hak dan

kewajiban tersebut tak jarang dilihat sebagai pembangkangan dan disebut dengan

istilah nusyuz dalam literatur Islam. Baik dalam kajian figih maupun tafsir klasik,

nusyuz biasa diartikan dengan pembangkangan yang dilakukan istri terhadap

suami. Hal ini dipahami sebagaimana firman Allah Swt. tentang nusyuznya

perempuan dalam Q.S. An-Nisa’[4]: 34

u\.—LL&JU ;,Mj,o\ }4_5_5\ L,Cju,a_’u LSL/‘ R A“SA\J,,Q .;LM.J\ L;.C dy\j.é Jb—)\
5@0\@@3@5&%&&);@ u}s@ LpM i&sh;ugw Slbils 56
rad il u\fw\u\mﬁuwwwwu&%ﬁ}

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar.?

84.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Bumi Restu, 2011), him.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 84.



Dari ayat tersebut diketahui secara sekilas, bahwa nusyuz merupakan perilaku
istri yang tidak taat kepada suami atas apa yang Allah perintahkan. Dalam hal ini,
para mufassir memiliki perbedaan pandangan dalam memahami Q.S. An-Nisa’[4]:
34 terkait maksud dari term nusyuz Ibnu Katsir bepandangan bahwa pengertian a/-
nusyuz adalah sikap merasa lebih tinggi, dimana nusyuz perempuan yaitu ketika
istri merasa tinggi di atas suaminya dengan meninggalkan perintahnya, berpaling
dan membenci suaminya.® Sementara menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar,
nusyuz berarti tidak takut dan perilaku tidak taatnya seorang perempuan kepada
Allah ataupun kepada suami.* Sedangkan menurut Quraish Shihab, nusyzz berarti

pembangkangan.®

Merujuk pada terjemah Departemen Agama RI diatas, secara harfiah
mengisyaratkan adanya beberapa hak suami dalam menyikapi istri yang berbuat
nusyuz. Tahapan suami dalam menyikapi nusyuz istri yaitu yang pertama adalah
dengan cara memberi nasihat, kemudian jika masih belum cukup menjadi solusi
nusyuz, maka dilakukan cara kedua yakni pisah ranjang. Jika istri belum juga
menyadari kesalahannya maka suami berwenang melakukan solusi terakhir yaitu

dengan cara memukul istri yang nusyuz.

Dalam upaya penyelesaian nusyuz, al-Tabari berpandangan bahwa jika istri

memang tidak bisa dibujuk dan tidak lekas berhenti melakukan pemberontakan dan

3 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag al-Sheikh, Tafsir lonu Katsir Jilid
2 terj. M. Abdul Ghoffar (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2004), hlm. 299.

4 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz V (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986), him. 60.

> Mughniatul 1lma, “Kontekstualisasi Konsep Nusyuz di Indonesia”, 1Al Trisakti, Vol 30,
Juni 2019, him. 52.



terus menerus menentang suami, maka boleh dipukul. Namun, pemukulan itu tidak
sampai menyakiti. Sejalan dengan pendapat al-Tabari, Al-Qurtubi menambahkan
pernyataan bahwa pemukulan ini merupakan pukulan pendidikan karena tujuannya

adalah perbaikan hubungan antara suami dan istri.®

Hal yang tidak jauh berbeda bahwa beberapa mufassir modern dan
kontemporer juga tidak menolak adanya pemukulan sebagai solusi terakhir dalam
menyelesaikan problem nusyuz. Sebagaimana Wahbah Zuhaili dan Quraish yang
membolehkan pemukulan jika sikap mereka masih berlanjut setelah dilakukan
beberapa solusi sebelumnya. Mereka sepakat bahwa pukulan tersebut merupakan
pukulan ringan, yang tidak menyakitkan agar tidak mencederai mereka, melainkan

untuk menunjukkan sikap yang tegas kepada mereka.’

Maka hingga kini nusyuz dipandang sebelah mata, sebab konsep nusyuz
cenderung dikaitkan oleh otoritas suami atas istri yang kemudian dipahami sebagai
anjuran istri untuk patuh dan taat sepenuhnya kepada suami. Perilaku yang disebut
membangkang ini kemudian selalu ditujukan hanya kepada istri dan diartikan
sebagai ketidakpatuhannya terhadap suami. Selain itu, nusyuzjuga sering dijadikan
sebagai legitimasi bahwa suami berwenang melakukan apapun terhadap istrinya.

Sehingga seringkali mengakibatkan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga,

® Mughniatul Ilma, “Kontekstualisasi Konsep Nusyuz...”, him. 61.
" Quraish Shihab, Tasfir Al-Mishbah Tafsir Al-Mishah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an Volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2001), him. 430.



dengan alasan istri tidak menaati suami. Hal ini merupakan salah satu dampak dari

pemahaman dan penafsiran yang atomistik dan parsial terhadap term nusyuz®

Padahal term nusyuz dalam al-Qur’an disebutkan secara imbang mengenai
masing-masing nusyuzsuami dan istri. Istilah nusyuzjuga berlaku bagi suami yang

bersikap tak acuh kepada istri yang mana ditegaskan dalam Q.S. An-Nisa’[4]: 128
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Namun, nusyuz masih sering diberi pengertian yang berbeda. Sebab dalam
Q.S. An-Nisa’[4]: 34 dipahami bahwa ketika nusyuz dituju kepada istri maka
diartikan sebagai ketidaktaatan istri kepada suaminya. Sedangkan dalam Q.S. An-
Nisa’[4]: 128 nusyuz suami dipahami sebagai sikap kerasnya kepada istri dengan
tidak mau memberikan haknya.’® Selain itu konsekuensi antar keduanya pun
berbeda, ketika istri tidak menjalankan kewajibannya terhadap suami maka berlaku

hukum nusyuz sebagaimaa disebutkan dalam Q.S. An-Nisa’[4]: 34, namun tidak

berlaku hukum sebaliknya bagi suami yang berbuat nusyuz kepada istrinya.

8 Abdul Mustagim, Paradigma Tafsir Feminis (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008) him.
48.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 99.
10 Abdul Mustagim, Paradigma Tafsir Feminis, him. 49.



Melihat realitas yang terjadi, bahwa dari sekian pemahaman konsep nusyuiz,
baik dalam kajian tafsir klasik maupun tafsir modern masih tampak konservatif
yang cenderung parsial dan diskriminatif. Konsep nusyuzdan penyelesaiannya baik
nusyuz istri ataupun nusyuz suami dalam Q.S. An-Nisa’[4]: 34 dan 128 belum
dimaknai secara kontekstual. Dengan begitu, dirasa perlu adanya penelitian
mengenai persinggungan berlawanan terkait nusyuz secara keseluruhan baik
nusyuzistri maupun suami. Maka dari itu untuk menghadapkan teks-teks al-Qur’an
pada realita kehidupan yang dinamis serta demi terwujudnya kesetaraan dan
keseimbangan kedudukan suami istri, perlu adanya reinterpretasi pada ayat-ayat
nusyuz. Oleh karena itu dibutuhkan teori kontekstual untuk mengkaji persoalan ini
guna menelusuri pesan dibalik teks nusyuz dan dapat mempertimbangkan aspek
hukum yang ada. Dengan tujuan terbangunnya pemahaman yang sesuai dengan
ketentuan al- Qur’an yang sejalan dengan prinsip ajaran Islam yaitu keadilan dan

kesetaraan.

Abdullah Saeed, ialah salah satu pemikir kontemporer yang berkontribusi
memberikan konsep baru dalam studi tafsir al-Qur’an yang sesuai dengan konteks.
Abdullah Saeed memberi pendekatan yang berbeda dalam menginterpretsaikan
ayat-ayat etika-hukum untuk membebaskan ayat-ayat tersebut dari pendekatan
yang legalistik-literalistik!! yang telah menandai interpretasi ayat sejak periode
pasca-formatif hukum islam yaitu abad 1-2/7-8 H/M hingga periode modern.

Pendekatan ini disebut Saeed sebagai pendekatan ‘Kontekstual’ yang menurutnya

11 pendekatan yang menekankan dimensi hukum dan makna literal teks-teks.



mengarah pada pendekatan yang lebih fleksibel untuk menginterpretasikan al-
Qur’an dengan memperhatikan konteks sosio-historis al-Qur’an masa awal (abad

kel/7 H/M) dan kemudian memperhatikan kebutuhan umat Islam kontemporer.

Tujuan utama Saeed dengan adanya pendekatan ini agar nilai-nilai dan makna
al-Qur’an dapat beradaptasi dengan kehidupan yang seusai dengan kepentingan dan
kebutuhan zaman modern.*> Al-Qur’an sebagai sumber pedoman yang praktis
hendaknya dapat diaplikasikan dengan cara yang berbeda sesuai dengan dinamika
kehidupan yang menuntut perubahan dalam masyarakat asalkan tidak melanggar
nilai-nilai fundamental dalam Islam.*® Dalam hal ini, sekiranya terdapat dua alasan
penggunaan metode pendekatan kontekstual Abdullah Saeed, yang pertama yaitu
dikarenakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed ini merupakan metodologi
dalam upaya mendapatkan hirarki nilai atau ideal moral dibalik teks. Kedua yakni
dikarenakan pendekatan ini berprinsip pada langkah sistematis yang
memperhatikan konteks sosio-historis dengan tetap menggunakan aspek

linguistiknya.*

Dalam memaknai konsep nusyuz ulama klasik hingga kontemporer memaknai
nusyuz sebagai perilaku pembangkangan, penolakan dan kesombongan yang
dilakukan oleh istri terhadap suami. Maka perlu adanya rekonstruksi konsep nusyuz

untuk membangun konsep yang sudah ada menjadi lebih baik dan berfungsi

12 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis terhadap Al-
Qur’an terj. Lien Iffah dan Ari Henri (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015), him. 2.

13 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual terj. Ervan Nurtawab (Bandung:
Mizan, 2016), him. 43.

14 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, him. 180.



sebagaimana harusnya. Sebab penafsiran nusyuzyang dipahami masyarakat saat ini
merupakan konstruksi sosial yang memarjinalkan perempuan yang bersifat
patriarkis dan kontradiktif dengan perkembangan zaman. Faktanya sekarang
banyak sekali pemberitaan tentang kasus kekerasan dalam rumah tangga yang
diterima istri baik kekerasan fisik, psikis, tidak diberi nafkah. Sebagai contoh kasus
nusyuz yaitu KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga) dikalangan Selebriti oleh
Rizky Billar terhadap istrinya Lesti Kejora pada laporan September 2022 hingga
kasus terbaru pada laporan Januari 2023 oleh Ferry Irawan terhadap Vena Melinda.
Dalam tatanan ini, term nusyuz merupakan ketidaktaatan dalam memenubhi
kewajiban rumah tangga, baik ketidaktaatan tersebut dari pihak istri ataupun

sebaliknya.

Berdasarkan keterangan di atas, dirasa perlu adanya kajian ulang terkait term
nusyuz. Maka dengan ini, penulis ingin mengangkat judul “Rekonstruksi Konsep

Nusyuz dalam Al-Qur’an (Analisis Kontekstual Abdullah Saeed)”.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas,

maka pokok masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat nusyuz dikaji melalui pendekatan
kontekstual Abdullah Saeed?
2. Bagaimana rekonstruksi dan kontekstualisasi ayat-ayat nusyuz dalam

kaitannya dengan keseimbangan relasi suami istri?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan bisa mencapai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat nusyuz jika dikaji melalui
pendekatan kontekstual Abdullah Saeed.
2. Untuk mengetahui bagaimana rekonstruksi dan kontekstualisasi ayat-ayat

nusyuz dalam kaitannya dengan keseimbangan relasi suami istri.

Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan kegunaanya

baik dalam hal akademis maupun praksis dengan sebagai berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi
pengembangan khazanah ilmu al-Qur’an dan tafsir serta dapat dijadikan
sebagai bahan acuan serta referensi bagi penulis lain yang ingin
memperdalam penelitian.

2. Secara praksis, hasil penelitian terhadap problem nusyuz ini diharapkan
dapat memotivasi penulis dan para pembaca agar bisa menjadi alat dalam
memahami al-Qur’an, serta menjadi langkah praksis dalam menjalankan
roda kehidupan dalam berumah tangga menuju keluarga sakinah
mawaddah wa rahmah sebagai umat beragama Islam dan bernegara
Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan pembahasan mengenai literatur-literatur yang
digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan penafsiran ayat nusyuz Sampai

saat ini sudah banyak penelitian tentang nusyuz maupun yang berkaitan dengan



pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed, namun belum ada skripsi yang
membahas nusyuz dengan merekonstruksi penafsiran ayat nusyuz melalui
pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Maka untuk membangun riset yang utuh
dalam penelitian ini perlu adanya melihat karya-karya oleh peneliti terdahulu.
Dalam hal ini penulis membagi telaah pustaka menjadi dua variabel yaitu, pertama,
penelitian mengenai rekonstruksi ayat-ayat nusyuzsebagai objek material dan yang
kedua, penelitian terhadap pendekatan kontekstual Abdullah Saeed sebagai objek

formal.

Pertama, karya-karya yang berkenaan dengan objek material (konstruksi ayat-
ayat nusyuz dalam al-Qur’an). Berkaitan dengan hal ini, peneliti menemukan
beberapa karya di antaranya: tesis yang ditulis oleh Naili Suroya pada tahun 2022
dengan judul Rekonstruksi Konsep MNusyuz dalam Hukum Keluarga: Kajian
Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir membahas tentang nusyuzyang dikaji melalui
konsep mubadalah. Menurut Fagihuddin, konsep nusyuz berkaitan dengan
komitmen suami istri dalam pernikahan. Maka nusyuz bukan hanya di artikan
sebagai pembangkangan komitmen istri kepada suaminya tetapi bisa juga oleh
suami kepada istrinya, hal ini merupakan bentuk formulasi Fagihuddin dalam
konsep mubadalah. Penulis menyebutkan bahwa konsep nusyuz Faqihuddin
mengedepankan prinsip mu ‘asyaroh bil ma ruf yang bertujuan mengurangi tingkat
kekerasan rumah tangga dan pembatalan gugurnya hak nafkah istri yang bersifat

primer.t® Sedangkan penelitian ini akan melakukan rekonstruksi konsep nusyuz

15 Naili Suroya, “Rekonsturksi Konsep Nusyuz dalam Hukum Keluarga: Kajian Pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir”, Tesis Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2022.



melalui pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed untuk menjawab problem

atas persinggungan berlawanan terkait konsep nusyuzistri dan suami.

Skripsi yang ditulis oleh Lufi Rahmawati pada tahun 2022 yang berjudul
Reinterpretasi Makna Nusyuz dalam Al-Qur’an (Kajian atas Penafsiran Edip
Yuksel dkk terhadap Q.S. An-Nisa’: 34 dan 128). Disimpulkan bahwa Edip Yuksel
memaknai nusyuzsebagai ketidaksetiaan. Edip juga memandang bahwa baik suami
maupun istri memiliki kedudukan yang sama, maka sama pula dalam menerapkan
kesetaraan dan keadilan gender. Edip menyebutkan bahwa penyelesaian nusyuzini
dilakukan dengan ‘leave her’ atau tinggalkan/talak dia. Yang mana solusi tersebut
juga berlaku bagi nusyuz suami. Dengan maksud tidak adanya dominan antara
suami atau istri, Edip berusaha menghapus adanya kekerasan dalam rumah
tangga.’® Sementara penelitian ini akan menggunakan metode tafsir kontekstual
Abdullah Saeed dengan langkah-langkah yang kompleks dan komprehensif.

Penelitian ini pun tidak hanya fokus pada nusyuzistri saja melainkan nusyuzsuami
juga.

Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Habib Adi Putra dan Umi Sumbulah pada
tahun 2020 dengan judul Memaknai Kembali Konsep Nusyuz dalam Kompilasi
Hukum Islam Perspektif Gender dan Maqgashid Syariah Jasser Auda. Artikel ini
mengkaji tentang adanya diskriminasi perempuan pada konsep nusyuzdalam pasal

84 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang hanya ditujukan kepada istri. Melalui

16 Lufi Rahmawati, “Reinterpretasi Makna Nusyuz dalam Al-Qur’an (Kajian atas
Penafsiran Edip Yuksel dkk terhadap Q.S. An-Nisa’: 34 dan 128)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
Adab dan Humaniora IAIN Saltiga, 2022.
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pendekatan sistem magashid syariah Jasser Auda, konsep nusyuz direlevansikan
terhadap pemuliaan hak asasi manusia. Hasil dari penelitian ini bahwa konsep
nusyuz dalam pasal 84 KHI perlu dirubah dengan ditambah konsep nusyuz suami.
Sebab secara umum nusyuz juga berlaku bagi kedua pihak, yakni suami dan istri.t’
Maka dengan begitu, konsep nusyuz masih dapat dikaji kembali, yang dalam hal
ini peneliti akan melakukan rekonstruksi ayat-ayat nusyuz dengan menggunakan

metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed.

Terakhir karya Mughniatul llma dalam artikel yang diterbitkan tahun 2019
yang berjudul Kontekstualisasi Konsep Nusyuz di Indonesia. Artikel ini membahas
tentang solusi pemukulan dalam term nusyuz yang dianggap sebagai bentuk
legitimasi melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Hasil penelitian tersebut
bahwa term pemukulan di artikan sebagai upaya pengajaran atau pendidikan. lima
menyebutkan bahwa hukum Islam melalui konsep-konsepnya tidak terlepas dari
tujuan pensyariatan yang menjunjung tinggi hak asasi manusia dan meghapus
segala tindak kekerasan yang bersifat diskriminatif.'® Berbeda dengan fokus penulis
yang akan merekonstruksi konsep nusyuz juga membahas adanya kemungkinan
makna lain dari konsep ‘memukul’ dengan metode tafsir kontekstual guna
mendapatkan pesan dibalik teks yang kemudian disignifikansikan dengan

keseimbangan relasi suami istri.

17 Putra, M. habib Adi dan Umi, “Memaknai Kembali Konsep Nusyuz dalam Kompilasi
Hukum Islam Perspektif Gender dan Maqashid Syariah Jasser Auda”, Egalita, 2020.
18 Mughniatul IIma, “Kontekstualisasi Konsep Nusyuz...”.
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Kedua, berkaitan dengan objek formal: artikel yang ditulis oleh Agus Muliadi
pada tahun 2021 dengan berjudul Penafsiran Al-Qur’an di Era Modern: Studi
Model Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed. Artikel ini membahas tentang
pemikiran Abdullah Saeed mengenai metode tafsir kontekstual yang digagasnya.
Ditemukan kesimpulan bahwa penafsiran kontekstual ialah upaya untuk melihat
konteks turunnya ayat yang di anggap mampu menjelaskan teks. Karena suatu teks
tidak pernah bisa lepas dari konteks authornya. Dapat dikatakan bahwa ayat al-
Qur’an diturunkan untuk menjawab berbagai persoalan masyarakat Arab pada masa
itu di abad ke-7. Maka suatu ayat dapat dikontekstualisasi dan disignifikansikan

untuk bisa menjawab persoalan yang muncul saat ini.°

Kemudian artikel oleh Ahmad Asroni tahun 2021 yang berjudul Penafsiran
Kontekstual Al-Qur’an: Telaah atas Pemikiran Abdullah Saeed. Artikel ini
mengulas pemikiran Abdullah Saeed mengenai tafsir kontekstual, dimana gagasan
ini didasarkan pada realitas atas dominannya suatu penafsiran al-Qur’an secara
literal (tekstual). Dikatakan bahwa dalam perspektif Saeed ketika menafsirka ayat-
ayat etika hukum harus memperhitungkan perubahan social untuk menopang

hubungn antara teks al-Qur’an dengan umat Islam saat ini.?°

Ditemukan juga karya yang mencoba mengaplikasikan metode tafsir
kontekstual ini seperti artikel yang berjudul Penafsiran Kontekstual Ayat Al-Qur’an

tentang Relasi Laki-laki dan Perempuan karya Adrika Fithrotul Aini yang terbit

19 Agus Muliadi, “Penafsiran Al-Qur’an di Era Modern: Studi Model Penafsiran
Kontekstual Abdullah Saeed”, Magashid, Vol. IX, No. 2, 2021.

20 Ahmad Asroni, “Penafsiran Kontekstual Al-Qur’an: Telaah atas Pemikiran Abdullah
Saeed”, Living Islam, Vol. 4, No. 1, 2021.
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pada tahun 2021. Tulisan ini mencoba menafsirkan ulang ayat-ayat relasi laki-laki
dan perempuan atas penafsiran yang masih bersifat diskriminatif. Dari kajian
tersebut menghasilkan makna baru terhadap ayat relasi bahwa terciptanya
kesamaan hak otonomi antara suami dan istri dalam aktualisasi mewujudkan
keluarga harmonis yang mengutamakan unsur keadilan, kasih saying dan
kerjasama.?! Begitu pula dengan skripsi ini, peneliti akan mengaplikasikan metode
tafsir kontekstual Abdullah Saeed dalam merekonstruksi ayat-ayat nusyuz yang

kaitannya dengan kesetaraan relasi suami dan istri.

Berdasarkan pemaparan dua variabel telaah pustaka di atas, terdapat perbedaan
penelitian antara penelitian terdahulu dengan yang akan peneliti lakukan dalam
skripsi ini. Meskipun sudah ada karya yang membahas rekonstruksi tafsir terhadap
ayat-ayat nusyuz, namun dilihat dari pisau analisis yang digunakan peneliti berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Skripsi ini akan mengkaji rekonstruksi
konsep nusyuz dalam al-Qur’an dari perspektif tafsir kontekstual Abdullah Saeed,
untuk kemudian melihat bagaimana relevansi pada konteks saat ini. Oleh karena
itu, peneliti beranggapan bahwa penelitian ini layak untuk dilakukan dan berbeda

dengan karya-karya yang sudah ada.
E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan landasan yang akan menjadi acuan dalam
penelitian, agar riset tersebut dapat berjalan sesuai dengan langkah-langkah yang

sistematis. Sebelumnya, prolem akademik pada penelitian ini telah disebutkan

21 Adrika Fithrotul Aini, “Penafsiran Kontekstual Ayat Al-Qur’an tentang Relasi Laki-laki
dan Perempuan”, Al-Mada, Vol. 4, No. 1, 2021.
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penulis di awal pembahasan. Selanjutnya, kerangka teori perlu dijelaskan guna
membantu penulis dalam menyelesaikan problem akademik tersebut demi tercapai
penelitian yang akurat dan sistematis. Adapun jenis dari penelitian ini ialah tafsir
kontekstual, maka penulis akan memaparkan teori Contextualist Approach
Abdullah Saeed. Dengan menggunakan teori kontekstual Abdullah Saeed, maka
akan menuju pada interpretasi terhadap ayat-ayat nusyuz dan terkait bagaimana

signifikansinya pada konteks saat ini.

Teori kontekstual Abdullah Saeed yang akan digunakan oleh penulis terdapat
dalam buku karyanya, yakni Reading the Qur’an in The Twenty-First a
Contemporary Approach yang dalam versi Indonesianya ialah Al-Qur’an Abad 21:
Tafsir Kontekstual oleh penerbit Mizan tahun 2016 dan Interpreting the Qur’an:
Towards a Contemporary Approach yang juga memiliki versi Indondesia dengan
judul Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis terhadap al-
Qur’an oleh penerbit Baitul Hikmah Press tahun 2015. Abdullah Saeed mengatakan
dalam bukunya Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual bahwa pendekatan yang
dibangunnya ini telah bergantung pada gagasan dan penafsiran yang disodorkan
oleh fazlur Rahman, yaitu teori double movement.?> Pendekatannya memberi
inspirasi kepada Abdullah Saeed sehingga dapat mengembangkan metode

penafsiran kontekstual.

Saeed berpendapat bahwa suatu nilai akan berubah berdasarkan kondisi sosial,

ekonomi, politik, hukum dan intelektual. Saat itu terjadi, maka seharusnya ada

22 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, him. 160.
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perubahan cara dalam mendekati teks dasar yang berkaitan dengan nilai tersebut.
Saeed juga mengatakan bahwa al-Qur’an turun pada konteks khusus, dalam
kerangka sebuah pandangan dunia yang sesuai dengan masyarakat Arab pada abad
ke-1/7 H/M serta dalam bahasa dan simbol yang mereka pahami. Maka al-Qur’an
harus dipahami sebagai sesuatu yang melekat dengan konteks yang mengitari
turunnya. Oleh sebab itu konteks sosio-historis sangatlah penting guna memahami
al-Qur’an. Konteks sosio-historis menunjukkan kepada kita bagaimana dan dalam
kondisi yang seperti apa teks tersebut diterima dan dipahami oleh generasi pertama
Islam. Hal ini akan membantu kita menentukan ayat-ayat etika-hukum mana yang

masih relevan dan yang sudah tidak relevan bagi kita sekarang ini.?®

Abdullah Saeed dalam bukunya Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual
menyebutkan model penafsiran al-Qur’an secara kontekstual yang dibagi dalam
empat langkah. Langkah pertama, yaitu melakukan pertimbangan awal dengan cara
mengakrabi perjumpaan awal dengan teks dan memahaminya secara umum dan
lebih luas.?* Langkah kedua, mengidentifikasi teks dengan analisa Kritis secara apa
adanya dan secara asli dari yang dinyatakan teks. Pada langkah ini peneliti mengkaji
secara lebih luas terhadap teks mulai dari linguistik teks, konteks literal, bentuk

literal teks, teks-teks pararel atau yang berkaitan dan preseden.®

Langkah ketiga, mengidentifikasi makna teks dengan mengaitkan teks dengan

konteks sosio-historis penerima pertama pada masa pewahyuan, meliputi; (1)

23 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode..., him. 246-247.

24 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, him. 160.

% M. Solahudin, “Membincang Pendekatan Kontekstualis Abdullah Saeed dalam
Memahami Al-Qur’an”, Qof, Vol. 2, Januari 2018, him. 56. Lihat Abdullah Saeed, Interpreting the
Qur’an: Towards a Contemporary Approach (New York: Routledge, 2006), him. 151.
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analisis kontekstual dengan menelusuri informasi sosio-historis seperti sejarah dan
kondisi sosial penerima teks, (2) analisis pandangan dunia, budaya, kebiasaan,
kepercayaan, norma, nilai-nilai, dan instruksi dari para penerima pertama al-Qur’an
di Hijaz, (3) menentukan sifat pesan teks yang dikaji, apakah termasuk teks hukum,
teologi, atau etika, (4) mengeksplor pesan yang menjadi fokus teks dan
mengidentifikasi apakah ayat tersebut bersifat universal (tidak khusus pada situasi,
masyarakat atau konteks tertentu) atau bersifat partikular yang khusus hanya pada
konteks penerima pertama, (5) mempertimbangkan bagaimana pesan tersebut
dihubungkan dengan objek al-Qur’an yang lebih luas dan mengevaluasi bagaimana
teks itu diterima komunitas pertama dan bagaimana mereka menafsirkan,

memahami, dan mengaplikasikannya.?®

Langkah keempat, menghubungkan penafsiran teks dengan konteks saat ini. Di
awali dengan menganalisa problem pada konteks sekarang, lalu membandingkan
konteks saat ini dengan konteks sosio-historis dari teks yang dikaji, kemudian
mengkaji bagaimana makna teks dipahami, ditafsirkan dan diamalkan oleh
penerima pertama dengan menghubungkan dengan konteks saat ini dan terakhir
mengevaluasi  pesan teks terkait universalitas atau kekhususannya dan

mengimplementasikannya dengan konteks saat ini.?’

2 M. Solahudin, “Membincang Pendekatan Kontekstualis...”, him. 151.
2T M. Solahudin, “Membincang Pendekatan Kontekstualis...”, him. 152,
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sejumlah cara atau langkah yang akan diperoleh
seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan
memanfaatkan data pustaka (library research). Penelitian ini bersifat
deskriptif-analisis dengan mengumpulkan data dan mendeskripsikan informasi
mengenai penafsiran ayat-ayat nusyuz Penelitian ini berdasarkan data-data
kualitatif dari ayat-ayat nusyuz beserta penafsirannya dan pengambilan data
dari buku-buku, artikel-artikel maupun bentuk karya ilmiah lain mengenai

konsep nusyuzyang dikaji melalui pendekatan Abdullah Saeed.
2. Sumber Penelitian

Data yang menjadi sumber penelitian skripsi ini terdapat dua jenis, yaitu
sumber data primer dan sekunder.?® Sumber data primer merupakan sumber
yang berkaitan langsung dengan sumber penelitian, yang dalam hal ini adalah
ayat al-Qur’an tentang nusyuz dan buku karya Abdullah Saeed yang berjudul
Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach dan Reading the

Qur’an in the Twenty-first Century A Contextualist Approach.

28 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him.
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Selain itu, penulis juga menggunakan sumber data sekunder berupa kitab
tafsir klasik seperti karya al-Tabari, kitab tafsir era pertengahan seperti karya
Al-Qurtubi, Ibnu Katsir, as-Suyuthi, serta kitab tafsir era modern hingga
kontemporer seperti, Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili, juga tafsir Al-
Mishbah oleh Quraish Shihab dan kitab lainnya seperti kitab hadis, kitab figih,
buku ataupun artikel artikel yang didalamnya terdapat pembahasan terkait tema

nusyuz.

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah observasi teks, yakni dengan mengumpulkan berbagai data dari sumber
data primer maupun sekunder. Kemudian penulis akan memilah data yang
didapat sesuai dengan kebutuhan penelitian dan selanjutnya akan di analisis

dengan cermat.

4. Metode Analisis Data

Langkah dalam analisis data ini ialah dengan menguraikan data demi
mengetahui signifikansi makna teks al-Qur’an baik yang tersirat maupun
tersurat sehingga dapat memperoleh pemahaman baik universal (umum)
ataupun partikular (spesifik). Adapun metode analisis yang digunakan adalah
deskriptif-analitis dengan mengungkap pendekatan Kontekstual Abdullah

Saeed (Contextualist Approach) terkait ayat-ayat nusyuz. Maka sistematika
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yang akan dilakukan yaitu;?® pertama, pembacaan pada permukaan teks, yaitu
dengan menentukan ayat-ayat yang terkait dengan tema nusyuz dalam al-
Qur’an. Kedua, menganalisis ayat-ayat nusyuz secara independen dari
pengaruh sosio-historis maupun konteks ayat. Ketiga, menganalisis makna ayat
dalam relasinya dengan penerima pertama, yaitu masyarakat muslim awal saat
al-Qur’an diturunkan. Keempat, menganalisis hubungan antara makna al-

Qur’an dengan konteks saat ini, dimana teks tersebut akan di aplikasikan.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran awal, pada bagian ini akan dipaparkan mengenai rancangan
materi yang akan dibahas pada bab berikutnya agar pembahasan lebih terarah dan
sistematis. Adapun sistematika pembahasan rencana penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Bab | merupakan bagian pendahuluan yang berisi tentang latar belakang yang
menjelaskan seberapa pentingnya penelitian ini untuk dilakukan. Kemudian
disebutkan juga rumusan masalah untuk membatasi ruang lingkup penelitian.
Selanjutnya terdapat tujuan dan kegunaan penelitian sebagai jawaban atas rumusan
masalah. Adapun adanya telaah pustaka bertujuan untuk memaparkan penelitian-
penelitian terdahulu yang masih terdapat kaitan dengan penelitian yang sedang
dilakukan dan juga sebagai penentu orisinalitas penelitian. Lalu metode penelitian

yang berisi tentang jenis penelitian, sumber data penelitian, langkah dalam

2 Lenni Lestari, “Refleksi Abdullah Saeed Tentang Pendekatan Kontekstual Terhadap
Ayat-ayat Ethico-Legal dalam Al-Qur’an”, At-Tibyan, Vol. I, Juni 2017, him. 28-29.
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pengumpulan data dan metode dalam mengolah data. Terakhir yakni memaparkan

gambaran umum terkait sistematika penelitian.

Bab Il dipaparkan mengenai tinjauan umum yang berisikan teori nusyuz dan
teori pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Menguraikan terlebih dahulu tentang
konsep dasar tentang nusyuz kemudian prinsip dasar dalam penafsiran kontekstual
Abdullah Saaed diantaranya ialah pemaknaan al-Qur’an; hirarki nilai dan
signifikansi konteks hirarki. Lalu menguraikan kerangka metode penafsiran
kontekstual Abdullah Saeed, mulai dari menentukan teks, analisa kritis terhadap
teks, memahami makna secara historis dan yang terakhir mendialogkan wahyu

dengan konteks.

Bab 11l dipaparkan mengenai bagaimana penafsiran ayat-ayat nusyuz dikaji
melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Hal ini di awali dengan
melakukan pemaparan wacana penafsiran dari konteks yang berbeda, baik pada
masa klasik hingga modern. membahas implementasi rekonstruksi penafsiran
konsep nusyuz dengan metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Dalam bab ini
akan dijelaskan tentang penafsiran ayat nusyuz dimulai dengan menentukan teks,
menganalisa teks, menganalisis makna teks secara historis dan mendialogkan teks

dengan konteks.

Bab IV membahas tentang rekonstruksi konsep nusyuz yang ditinjau melalui
metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed dan mengkontekstualisasikan ayat-ayat

nusyuz dalam kaitannya dengan keseimbangan relasi suami istri.
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Bab V merupakan penutup yang mencakup kesimpulan secara umum dari

keseluruhan penjelasan dan saran untuk keberlangsungan penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan rekonstruksi konsep nusyuz yang berfokus pada Q.S.
An-Nisa’[4]: 34 dan 128 melalui pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed,
peneliti menyimpulkan bahwa ayat-ayat nusyuz ini berada di antara ayat-ayat
yang membahas tentang pensyariatan perempuan, hukum keluarga serta
pernikahan. Ketika ayat-ayat nusyiz turun, konteks yang berbicara saat itu
memperlihatkan setting budaya patriarki dimana laki-laki lebih berkuasa
dibanding perempuan dan tindak kekerasan merupakan hal yang marak terjadi.
Maka ayat ini turun untuk merespon masalah rumah tangga dan dimaksudkan

melindungi masyarkat dari perilaku menyimpang.

Adapun hierarki nilai yang terkandung dalam Q.S. An-Nisa’: 34 dan 128
adalah nilai instruksional yang terdiri dari kategori teks universal dan temporal.
Didapatkan bahwa konsekuensi hukum dalam penyelesaian nusyuz yang
diantaranya dengan; nasihat, pisah ranjang, memukul dan berdamai memiliki
sisi relevansi yang berbeda. Pada treatment nasihat, pisah ranjang (Q.S. An-
Nisa’[4]: 34) dan solusi berdamai (Q.S. An-Nisa’[4]: 128) memiliki sisi
universal yang relevan hingga saat ini. Sedangkan solusi memukul dalam Q.S.
An-Nisa’[4]: 34 menunjukkan sifat situasional bergantung konteks dimana hal
itu terjadi, kecuali jika kata daraba dimaknai dengan makna lain, seperti

tindakan tegas, berjalan, memberi contoh maka hal itu bersifat universal.
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Kemudian makna konsep nusyuz dapat dipahami sebagai ketidaktaatan
suami atau istri atas perintah Allah Swt. akan kewajiban-kewajiban
berkomitmen dalam rumah tangga. Selanjutnya solusi yang ditawarkan al-
Qur’an hakikatnya ialah dengan su/h yaitu berdamai dan taat kepada Allah Swt
terhadap komitmen berumah tangga. Hal ini relevan dengan tujuan al-Qur’an
yang rahmatal lil ‘alamin dan sejalan dengan dakwah Nabi yang menyerukan

kesetaraan antar umatnya.

Maka kemudian inti dari permasalahan ini adalah bagaimana
mengembalikan situasi pada keadaan semula dimana relasi suami istri saling
menghargai dan melindungi. Dengan begitu, konsep nusyuz dapat dinilai telah

seimbang baik dalam pihak suami dan juga istri.

B. Saran

Diharapkan masyarakat dapat membuka cakrawala tafsir sehingga
menghasilkan pemahaman yang utuh dalam problem nusyuz Peneliti
menyarankan agar pengetahuan tentang nusyuz ini tidak hanya dijadikan
sebagai bahan bacaan maupun rujukan, melainkan dapat diaplikasikan secara
nyata dalam kehidupan sehari-hari, di antaranya dengan cara mencegah diri dari
sikap congkak atau tinggi hati di hadapan pasangan baik suami maupun istri.
Adapun bagi kita yang belum berumah tangga, agar menjadikan pengetahuan
ini sebagai bekal ilmu sebelum menjalani kehidupan pernikahan yang harmonis

sesuai dengan tuntunan agama Islam.
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